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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1.      Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh struktur kepemilikan keluarga terhadap kinerja perusahaan dengan 

strategi bisnis sebagai variabel pemoderasi. Uji ini dilakukan dengan mengambil 

data sekunder yang diperBerdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

saat ini, maka dapat diambil kesimpulan struktur kepemilikan keluarga 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Penyalahgunaan kontrol 

keluarga akan merugikan pihak pemegang saham minoritas dan menurunkan 

kinerja perusahaan. Menurunnya kinerja perusahaan disebabkan karena 

pengambilan keputusan dan beberapa tindakan yang tidak sesuai dengan kondisi 

perusahaan. Selain itu perusahaan dengan pengendalian yang berasal dari keluarga 

cenderung mempertahankan anggota keluarga sebagai manajer meskipun tingkat 

profesionalitasnya rendah. Hal ini menyebabkan tindakan yang dilakukan tidak 

efektif dan optimal dan berdampak pada meningkatnya biaya-biaya yang 

merugikan perusahaan. Dengan demikian perusahaan dengan keluarga sebagai 

pengendali akan menghasilkan kinerja yang lebih buruk dibandingkan dengan 

perusahaan non-keluarga (Sukamto dan Juniarti, 2017). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa struktur kepemilikan keluarga terhadap kinerja perusahaan dimoderasi oleh 

strategi bisnis karena membawa pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja perusahaan. Strategi bisnis merupakan salah satu faktor penting yang 

dapat meningkatkan atau menurunkan kinerja perusahaan secara langsung. 

Penelitian sekarang juga membuktikan bahwa strategi bisnis diferensiasi memiliki 

pengaruh yang nyata dibandingkan dengan strategi kepemimpinan biaya. Terlihat 

pula pada jumlah perusahaan yang menerapkan strategi diferensiasi lebih banyak 

dibandingkan dengan strategi kepemimpinan biaya. Meskipun begitu, perusahaan 

keluarga tidak bersifat homogen. Artinya perusahaan dengan struktur kepemilikan 

keluarga tidak semuanya memiliki karakteristik, kondisi, keadaan keuangan, jenis, 
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dan besar kecilnya perusahaan yang sama. Oleh karena itu strategi bisnis yang 

diterapkan tentunya mengikuti perkembangan dan kondisi perusahaan saat 

pemilihan strategi bisnis. Strategi bisnis diterapkan pada semua perusahaan. 

Namun keberhasilan strategi bisnis yang diterapkan pada suatu perusahaan 

dengan kepemilikan keluarga belum tentu berhasil pada perusahaan keluarga yang 

lain.  

 

5.2.      Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan tentu tidak terlepas dari ketidaksempurnaan. 

Oleh karena itu penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan yang akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan periode 2014-2017 yang terlalu singkat 

yaitu hanya 4 tahun sehingga kurang mampu melihat hasil dari 

kebijakan perusahaan yang membutuhkan rentang waktu yang lebih 

lama dan kurang mencerminkan keadaan perusahaan sesungguhnya. 

2. Perusahaan yang menjadi objek penelitian hanya industri manufaktur, 

sehingga penelitian ini terbatas pada kondisi perusahaan dengan 

industri yang sama dan tidak menggambarkan kondisi lain dari 

perusahaan lain yang bermacam-macam jenis. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel independen yaitu struktur 

kepemilikan keluarga untuk melihat pengaruhnya terhadap kinerja 

perusahaan sebagai variabel dependen dengan variabel moderasi. 

4. Beberapa perusahaan tidak menjelaskan dengan rinci mengenai struktur 

kepemilikan saham pada laporan tahunan dan beberapa laporan tahunan 

tidak bisa diakses sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian 

sekarang kurang lengkap. 

5. Pada penelitian ini, uji autokolerasi tidak lolos. Selain itu penelitian ini 

hanya menggunakan nilai rata-rata dan tidak menggunakan nilai median 

dan modus sebagai validasi pada Rasio Asset Utilization. 
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5.3.      Saran 

Terkait dengan simpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan, maka saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran akademis: penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan 

pengembangan dari penelitian mengenai struktur kepemilikan dan 

kinerja keuangan dengan menambahkan variabel-variabel lain sebagai 

faktor yang memberikan pengaruh pada kinerja perusahaan seperti 

agency cost (Anita, Kirmizi, dan Savitri, 2016) dan modal intelektual 

(Nawangsari, 2016) agar hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain itu perusahaan yang digunakan dalam sampel 

penelitian diharapkan lebih bervariasi dan mencakup beberapa jenis 

perusahaan yang berbeda contoh dalam bidang perbankan, 

pertambangan, investasi dan lain lain. Selanjutnya diharapkan pada 

penelitian selanjutnya periode yang digunakan lebih panjang rentang 

waktunya agar hasil yang diperoleh mungkin akan berbeda pada 

pengaruh strategi bisnis terhadap kinerja perusahaan. 

2. Saran praktis: pihak keluarga dalam perusahaan diharapkan untuk 

memperhatikan tugas dan wewenang sebagai pengendali. Sebaiknya 

keluarga memilih manajer yang berkompeten dan mampu menjalankan 

perusahaan dengan baik sehingga tidak merugikan perusahaan dan 

menurunkan kinerja perusahaan. Bagi keluarga sebagai pemegang 

saham mayoritas diharapkan mampu memilih dan mengambil 

keputusan serta kebijakan-kebijakan yang dirasa mampu meningkatkan 

kinerja tanpa mengorbankan hak pemegang saham minoritas. Strategi 

bisnis yang dipilih hendaknya telah disesuiakan dengan kondisi 

perusahaan saat ini dan sesuai dengan tujuan jangka panjang yang 

hendak dicapai perusahaan. Dengan pemilik dan manajer yang mampu 

mengambil keputusan yang tepat dan strategi bisnis yang sesuai dengan 

tujuan perusahaan di masa depan, maka kinerja perusahaan akan 

meningkat, bahkan dalam jangka waktu yang panjang. 
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